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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawalinya dengan melakukan pencarian 

dan pemahaman mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Oleh karena itu peneliti dapat memperoleh rujukan 

pendukung, pelengkap dan pembanding dalam menyusun skripsi ini. selain itu 

penelitian terdahulu juga berguna untuk memberikan gambaran awal tentang kajian 

terkait dengan masalah dalam penelitian. 

Setelah melakukan tinjaun pustaka, peneliti mendapatkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh komunikasi interpersonal antara orang tua 

dan anak.  
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Permasalahan Teori yang 

digunakan 

Metode Hasil 

1 Febry 

Freida Tri 

Iriani 

(2013) 

Pengaruh 

komunikasi 

interpersonal 

orang tua dan 

anak terhadap 

motivasi 

belajar siswa 

SMP full day 

school di 

Surabaya. 

Seberapa besar 

pengaruh 

komunikasi 

interpersonal 

orang tua dan 

anak dimensi 

openness dan 

supportiveness 

terhadap 

motivasi belajar 

siswa SMP Full 

Day Scholl di 

Surabaya. 

Teori yang 

digunakan 

adalah teori 

komunikasi 

interpersona

l dan 

motivasi. 

Metode 

kuantitatif, 

dengan 

menggunakan 

analisis 

regresi linier 

berganda. 

Hasil yang di 

dapatkan adalah 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

komunikasi 

interpersonal 

antara orang tua 

dengan anak 

dimensi Openness 

berpengaruh 

terhadap motivasi 

belajar siswa Full 

Day School di 

Surabaya dengan 

kebenaran yang 

diperoleh sebesar 

0,036 dan lebih 

kecil dari 0,05 dan 

dimensi 

supportiveness 

dengan hasil 

sebesar 0,032 dan 

lebih kecil dari 
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0,05. 

2 Herdians

yah 

Pratama 

(2011) 

Pola 

Hubungan 

Komunikasi 

Interpersonal 

antara Orang 

Tua dengan 

anak terhadap 

motivasi 

berprestasi 

pada anak  

(Studi pada 

SDN 01 Pagi 

Cipulir 

Kebayoran 

Lama Jakarta) 

Apakah ada 

hubungan 

antara 

komunikasi 

interpersonal 

antara orang tua 

dengan anak 

terhadap 

peningkatan 

motivasi 

berprestasi 

anak. 

Teori yang 

digunakan 

adalah 

komunikasi, 

komunikasi 

interpersona

l, dan 

motivasi. 

Menggunakan 

metode 

pendekatan 

kuantitatif, 

yang 

berlandaskan 

pada filsafat 

positivism 

dan desain 

penelitian 

adalah 

deksriptif 

korelasional.  

Korelasi 

komunikasi 

interpersonal 

orang tua terhadap 

komunikasi 

interpersonal anak 

sebesar 0,483 

dengan nilai 

signifikansi 0,0001 

(p<0.005). maka 

terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara komunikasi 

interpersonal orng 

tua terhadap 

menghadapi 

komunikasi 

interpersonal anak.  

3 A.M.S.N

urhidayah 

(2013) 

Peran 

Komunikasi 

Interpersonal 

Wali Kelas 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Kelas VI di 

Mi Darul 

Apakah terdapat 

hubungan 

antara 

komunikasi 

interpersonal 

wali kelas 

dengan motivasi 

siswa kelas VI? 

Mendeskripsika

Teori yang 

digunakan 

adalah teori 

Komunikasi 

Interpersona

l. 

Menggunakan 

metode 

pendekatan 

Kuantitatif 

deskriptif 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa komunikasi 

interpersonal wali 

kelas berperan 

terhadap motivasi 

belajar siswa, di 

mana komunikasi 

interpersonal wali 

Pengaruh Komunikasi..., Eunike Ratna Handjojo, FIKOM UMN, 2015



Huda Ngaglik 

Sleman 

 

n peran 

komunikasi 

interpersonal 

wali kelas 

terhadap 

motivasi belajar 

siswa kelas VI, 

dan 

mendeskripsika

n faktor 

pendukung dan 

penghambat 

komunikasi 

interpersonal 

wali kelas VI di 

MI Darul Huda 

Ngaglik 

Sleman. 

kelas yang 

menerapkan 

keterbukaan, 

empati, dukungan, 

perasaan positif, 

dan kesetaraan 

mampu 

meningkatkan 

kebutuhan, 

dorongan, dan 

tujuan siswa kelas 

VI untuk belajar. 

 

2.2.  Konsep dan Teori 

2.2.1. Komunikasi Interpersonal 

2.2.1.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

   Komunikasi Interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah 

suatu proses pertukaran antara orang-orang yang saling berkomunikasi. 

Menurut Joseph A.Devito (2009:4) dalam bukunya The Interpersonal 
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Communication Book, komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman 

dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok 

kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika 

(the process of sending and receiving message between two persons, or 

among a small group of persons, with some effect and some immediate 

feedback). Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi 

orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun secara non verbal 

(Mulyana, 2005: 73). 

   Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua 

atau beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 

langsung, dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 

langsung pula. Kebanyakan komunikasi interpersonal berbentuk verbal 

disertai ungkapan-ungkapan nonverbal dan dilakukan secara lisan (Agus 

M.Hardjana,2003:85). 

  

  Komunikasi antar pribadi atau interpersonal communication 

merupakan salah satu bentuk komunikasi dimana komunikan dan 

komunikator berkomunikasi secara langsung. Proses perubahan tingkah laku 

di dalam individu dilakukan melalui beberapa tahap dimana satu tahap 

dengan tahap yang lainnya saling berhubungan satu sama lain. Komunikasi 
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interpersonal dengan masing-masing orang berbeda tingkat kedalaman 

komunikasinya, tingkat intensifnya dan tingkat ekstensifnya.  

2.2.1.2. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

  Efektivitas komunikasi interpersonal menjadi efektif dilihat dari 

perspektif humanistik dengan adanya keterbukaan (openness), empati 

(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiviness), 

kesamaan/kesetaraan (equality) (Devito,2001:138-143). Di bawah ini penulis 

akan menjelaskan lebih lanjut mengenai lima kualitas yang diperhatikan 

untuk mempertahankan hubungan interpersonal yang baik. 

1. Keterbukaan (Openness) 

   Seorang komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka kepada 

individu yang diajaknya berinteraksi. Tetapi bukan berarti bahwa individu 

tersebut dengan segera membuka riwayat hidupnya. Dalam interaksi, harus 

ada kesediaan untuk membuka diri atau mengungkapkan informasi yang 

biasanya disembunyikan secara jujur sesuai dengan keadaan. Untuk 

mendapatkan efektifitas keterbukaan, diperlukan kesediaan komunikator 

untuk berinteraksi secara jujur dan tidak ada yang disembunyikan terhadap 

stimulus yang datang. Individu yang diam, tidak kritis dan tidak tanggap 

pada umumnya akan membuat percakapan yang menjemukkan. 
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  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keterbukaan dapat dilakukan 

dengan berkomunikasi secara jujur dan terbuka dan tidak ada hal-hal yang 

disembunyikan, bisa memberi dan menerima pendapat, kritik, dan saran 

secara terbuka, bebas, dan transparan. 

 

2. Empati (Empathy) 

  Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai kemampuan individu 

untuk mengetahui apa yang sedang dialami individu lain pada saat tertentu, 

mengidentifikasikan diri dari sudut pandang dan melalui kacamata individu 

lain. Orang yang memiliki rasa empati mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan 

keinginan mereka untuk masa mendatang. Ada beberapa langkah dalam 

mencapai empati, yaitu :  

Langkah pertama, menahan godaan untuk mengevaluasi, menilai, 

menafsirkan dan mengkritik, bukan karena reaksi ini salah melainkan 

semata-mata karena reaksi-reaksi seperti ini seringkali menghambat 

pemahaman. 

 

Langkah kedua, makin banyak anda mengenal seseorang, keinginannya, 

pengalamannya, kemampuannya, ketakutannya, dan sebagainya, anda 

akan semakin mampu melihat apa yang dirasakannya. Cobalah mengerti 
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alasan yang membuat orang tersebut merasa seperti yang dirasakannya. 

Jika anda merasa kesulitan dalam memahami sudut pandang orang lain, 

ajukanlah pertanyaan-pertanyaan, carilah kejelasan, dan doronglah orang 

itu untuk berbicara. 

 

Langkah ketiga, cobalah merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain 

dari sudut pandangnya. Mainkanlah peran lain itu dalam pikiran anda atau 

bahkan mengungkapkannya keras-keras. Hal ini dapat membantu anda 

melihat dunia lebih dekat dengan apa yang dilihat orang itu. 

 

 

3. Sikap Mendukung (Supportiveness) 

  Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat 

sikap mendukung (supportiveness) suatu konsep yang perumusannya 

dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan 

empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. 

Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif bukan 

evaluative, spontan bukan strategik, dan provisional bukan sangat yakin. 

  Sikap mendukung dapat membantu komunikasi interpersonal 

berlangsung secara lancar. Dengan memberikan dukungan secara fisik dan 
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emosional dari sikap maupun cara pengungkapan pendapat serta kemauan 

untuk mengubah sikap jika keadaan mengharuskan. 

 

4. Sikap Positif (Positiviness) 

  Mengkomunikasikan sikap dalam komunikasi antarpribadi dengan 

sedikitnya dua cara, yaitu menyatakan sikap positif dan secara positif 

mendukung individu yang menjadi teman untuk berinteraksi. Sikap positif 

mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antar pribadi. 

Pertama, komunikasi terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap diri 

mereka sendiri. Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada 

umumnya sangat penting untuk interaktif yang efektif. Sangat tidak 

menyenangkan jika berkomunikasi dengan individu yang tidak bisa 

menikmati percakapan atau tidak bereaksi dalam situasi atau suasana 

interaksi. 

  Sikap positif dapat dijelaskan lebih jelas dengan istilah stocking 

(dorongan). Perilaku mendorong dan menghargai keberadaan serta 

pentingnya orang lain. Bersikap positif merupakan komunikasi 

interpersonal yang bersikap positif terhadap diri sendiri maupun orang lain 

yang akan membuat interaksi dari masing-masing pihak menjadi 

menyenangkan dengan memiliki kemampuan mengatasi persoalan walau 
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menghadapi kegagalan bersifat membangun orang lain dengan 

menunjukkan kualitas dari perkembangan diri sebagai teladan.  

 

5. Kesetaraan  

  Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara, 

artinya harus terdapat pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah 

pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak 

mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam hubungan 

interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidaksependapatan, dan 

konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti 

ada dibandingkan sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. 

  Dengan adanya kesetaraan, tidak terjadi perbedaan derajat, tidak akan 

mempertegas perbedaan dan tidak ada perasaan bahwa salah satu lebih baik 

daripada yang lain serta kedua pihak sama bernilai dan berharga. 

 

2.2.1.3. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

 Komunikasi interpersonal dilakukan dengan berbagai tujuan, menurut 

(Devito, 2007:15) mengatakan : 

  The five major purpose of interpersonal communication are to learn 

about self, others, and the world; to relate to others and to form 

relationship; to influence or control the attitudes and behavior of 

others; to a play or enjoy oneself; to helps others. 
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Menurut Devito terdapat lima tujuan komunikasi interpersonal, yaitu : 

1. Belajar diri sendiri, tentang orang lain, bahkan tentang dunia 

 Melalui kegiatan komunikasi interpersonal dengan seseorang, kita dapat 

mengetahui bagaimana pendapat seseorang tentang kita, sehingga kita pun menjadi 

tahu seperti apa kita. Semakin banyak kita berkomunikasi dengan orang lain, 

semakin banyak kita mengenal orang dan kita semakin mengenal diri kita sendiri. 

Semakin banyak kita berkenalan dengan orang, maka semakin banyak pengetahuan 

kita tentang lingkungan disekitar kita bahkan tentang dunia. 

2. Berhubungan dengan orang lain dan status ikatan 

 Melalui komunikasi interpersonal, kita dapat berkenalan dengan seseorang dan 

komunikasi interpersonal yang intensif dan efektif dapat menciptakan suatu ikatan 

batin yang erat. Hal ini terjadi ketika kita membangun dan memelihara 

persahabatan dengan orang lain yang sebelumnya tidak kita kenal. 

3. Memengaruhi sikap dan perilaku orang lain 

 Dalam hal ini kegiatan komunikasi ditujukan untuk mempengaruhi dan 

membujuk supaya orang lain memiliki sikap, pendapat atau perilaku yang sesuai 

dengan tujuan kita. 

4. Hiburan dan menenangkan diri sendiri 
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 Banyak komunikasi interpersonal yang kita lakukan dan sepertinya tidak 

memiliki tujuan yang jelas, hanya mengobrol kesana kemari hanya sekedar untuk 

melepaskan kelelahan setelah seharian bekerja atau hanya untuk mengisi waktu. 

5. Membantu orang lain 

 Hal ini dapat terjadi misalnya ketika seorang pasien yang berkonsultasi dengan 

seorang dokter atau kita yang mendengarkan cerita teman. Proses komunikasi 

interpersonal yang demikian merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

menolong orang lain memecahkan masalah yang dihadapinya dengan bertukar 

pikiran.  

 

2.2.2. Motivasi 

2.2.2.1. Pengertian Motivasi  

 Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti dorongan atau daya 

penggerak. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi 

adalah dorongan psikologis yang mengarahkan seseorang ke suatu tujuan. Motivasi 

membuat keadaan dalam diri individu muncul, terarah, dan mempertahankan 

perilaku. Motivasi menjadi dorongan (driving force) terhadap seseorang agar mau 

melaksanakan sesuatu. 
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Berikut adalah pengertian motivasi menurut beberapa ahli, yaitu :
 

a. Menurut Padil dan Triyo Supriyatno dalam bukunya Sosiologi Pendidikan, 

motivasi adalah kekuatan diri dalam individu yang menggerakkan individu 

untuk berbuat. Motivasi dibedakan antara dorongan dan kebutuhan. Dorongan 

adalah keadaan ketidakseimbangan dalam diri individu karena pengaruh dari 

dalam dan dari luar individu yang mengerahkan perbuatan individu dalam 

rangkai mencapai keseimbangan kembali atau adaptasi. Sedangkan kebutuhan 

adalah dorongan yang telah ditentukan secara personal sosial kultur (Moh Padil 

& Triyo Supriyatno,2007: 83-84). 

b. Vroom mengatakan bahwa motivasi mengacu kepada suatu proses 

mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk 

kegiatan yang dikehendaki. Lalu John P. Campbell dan kawan-kawan 

menambahkan rincian dalam definisi tersebut dengan mengemukakan bahwa 

motivasi mencakup di dalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan 

respons dan kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah itupun mencakup 

sejumlah konsep, seperti dorongan (drive), kebutuhan (need), rangsangan 

(incentive), ganjaran (reward), penguatan (reinforcement), ketetapan tujuan 

(goal setting), harapan (espectancy), dan sebagainya (Ngalim Purwanto,2007: 

72). 

 

2.2.2.2. Fungsi Motivasi 
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Menurut Sadirman, motivasi memiliki empat fungsi, yaitu : 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak yang 

melepaskan energy. Dalam hal ini motivasi merupakan motor 

penggerak dari kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang akan dicapai. 

Oleh karena itu motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  

4. Pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang dalam 

melakukan suatu usaha karena memiliki motivasi. Adanya motivasi 

yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan 

kata lain, bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan adanya 

motivasi, maka seseorang yang belajar akan melahirkan prestasi yang 

baik.   

 

2.2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

 Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi motivasi siswa, yaitu : 

1. Faktor Motivasi Instrinsik 
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 Faktor motivasi intrinsik merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri, yaitu : 

a. Minat 

 Minat adalah ketertarikan individu terhadap sesuatu, dimana 

minat belajar yang tinggi akan menyebabkan belajar siswa menjadi 

lebih mudah dan cepat. Minat berfungsi sebagai sebuah daya 

penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu. 

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk merasa pada objek 

tertentu yang dianggap penting. 

b. Cita-cita 

 Cita-cita tidak terjadi secara begitu saja, tetapi cita-cita bermula 

dari perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa dan nilai-nilai 

kehidupan serta dengan perkembangan kepribadian. Seseorang yang 

memiliki kemauan yang besar dan didukung oleh cita-cita yang sesuai 

maka akan menimbulkan semangat dan dorongan yang besar untuk 

dapat meraih apa yang diinginkan. 

c. Kondisi Siswa 
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 Motivasi belajar merupakan usaha-usaha siswa untuk 

menyediakan segala kondisi-kondisi untuk belajar sehingga ia mau 

atau ingin melakukan pembelajaran. Kondisi fisik dan pikiran yang 

sehat akan menumbuhkan motivasi belajar seorang siswa, begitu juga 

sebaliknya.  

 

2. Faktor Motivasi Entrisik 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang berasal 

dari luar individu atau ekstrinsik, yaitu : 

a. Kecemasan terhadap hukuman 

 Motivasi belajar dapat muncul jika terdapat kecemasan atau 

hukuman yang menyertai atau melandasi pembelajaran. Konsep 

motivasi belajar berkaitan erat dengan prinsip bahwa perilaku yang 

memperoleh penguatan (reinforcement) dimasa lalu lebih memiliki 

kemungkinan diulang dibandingkan dengan perilaku yang terkena 

hukuman (punishment). Motivasi dengan kekerasan yaitu motivasi 

dengan menggunakan ancaman hukuman atau kekerasan, supaya yang 

diberikan motivasi dapat melakukan apa yang harus dilakukan. 

b. Penghargaan dan pujian 
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 Motivasi muncul jika terdapat penghargaan atau pujian yang 

layak yang menyertai atau melandasi pembelajaran. Penghargaan 

(reward) menimbulkan beberapa efek, yaitu : 

 Penghargaan dapat menimbulkan proses belajar, 

penghargaan secara spesifik memindahkan atau 

mengalihkan dan secara tepat hal ini mengganggu atau 

merusak proses belajar itu sendiri. 

 Penghargaan mempunyai efek negatif atas keinginan 

individu untuk mencoba tugas yang menantang. 

 Penghargaan dapat mempertahankan perilaku tertentu 

hanya dalam waktu jangka pendek. 

 

c. Peran orang tua 

 Salah satu keberhasilan belajar siswa adalah dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga, karena banyak waktu dan kesempatan bagi anak 

untuk berjumpa dan berinteraksi dengan keluarga. Di jaman 

modernisasi, kebanyakan orang tua menyerahkan sepenuhnya 

pendidikan anaknya pada sekolah. Padahal seharusnya orang tua 

memberikan perhatian dan semangat belajar yang lebih sehingga dapat 

memunculkan motivasi belajar anak. 

Pengaruh Komunikasi..., Eunike Ratna Handjojo, FIKOM UMN, 2015



 Keterlibatan orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar 

harus dilakukan, baik berupa perhatian bimbingan kepada anak 

dirumah maupun berprestasi secara individual, serta memperhatikan 

kesulitan yang dialami anak dalam proses belajar. Orang tua yang 

mendidik, berkomunikasi dengan baik, penuh perhatian, dan tahu 

kebutuhan serta kesulitan yang dihadapi anak dan mampu 

menciptakan hubungan baik dengan anak, akan berpengaruh besar 

terhadap kegiatan anak untuk belajar atau sebaliknya. 

d. Peran pengajar 

 Pengajar berperan dalam membangkitkan motivasi dalam diri 

peserta didiknya agar semakin aktif belajar. Kreatifitas serta aktifitas 

pengajar harus mampu menjadi inspirasi bagi para siswa, sehingga 

siswa akan lebih terpacu motivasinya untuk belajar, berkarya, dan 

berkreasi. 

e. Kondisi lingkungan 

 Lingkungan sekitar adalah salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu lingkungan 

yang sehat akan mempengaruhi motivas belajar. Lingkungan yang 

aman dan nyaman dapat menumbuhkan dorongan untuk belajar, 

sebaliknya lingkungan yang kurang menyenangkan misalnya 
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keributan, kekacauan, dan lain sebagainya akan mengurangi keinginan 

untuk belajar. 

 

2.3. Self Disclosure 

 Konsep Teori Self Disclosure yaitu mengartikan self disclosure sebagai salah 

satu tipe komunikasi di mana. Informasi tentang diri yang biasa dirahasiakan akan 

diberitahukan kepada orang lain. Namun terdapat beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan, yaitu informasi yang disampaikan haruslah infromasi baru yang belum 

pernah didengar orang tersebut sebelumnya. Lalu informasi tersebut harus merupakan 

informasi yang biasanya disimpan atau dirahasiakan, dan informasi tersebut harus 

diceritakan kepada orang lain baik secara tertulis dan lisan. 

 Penyingkapan diri tidak hanya merupakan bagian integral dari komunikasi dua 

orang, penyingkapan diri telah sering muncul dalam konteks hubungan dua orang dari 

pada dalam konteks komunikasi lainnya. Menurut Johnson (A, Supratiknya, 1995:14) 

menjelaskan bahwa membuka diri (self disclosure) adalah mengungkapkan reaksi 

atau tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi 

tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan di 

masa kini tersebut. 

 Jadi dapat dipahami bahwa self disclosure merupakan bentuk komunikasi 

interpersonal yang didalamnya terdapat pengungkapan ide, perasaan, fantasi, dan 
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informasi mengenai diri sendiri yang bersifat rahasia dan belum pernah diungkapkan 

kepada orang lain secara jujur. 

 Terdapat 6 tahapan self disclosure atau pengungkapan diri, yaitu : 

a. Pertimbangan akan motivasi melakukan pengungkapan diri. 

  Setiap pengungkapan diri ditimbulkan oleh adanya motivasi yang 

berbeda-beda pada setiap individu. Pengungkapan diri ini sebaiknya didorong 

oleh pertimbangan dan perhatian yang ada terhadap hubungan yang dijalani 

oleh individu, terhadap orang lain yang berada disekeliling individu dan 

terhadap diri sendiri. 

b. Pertimbangan pantas atau tidaknya pengungkapan diri. 

  Pengungkapan diri sebaiknya sesuai dengan konteks dan hubungan 

yang terjalin antara pembicara dan pendengar. Pendengar yang dipilih 

biasanya merupakan orang yang memiliki hubungan dekat dengan individu, 

karena hal ini akan memudahkan individu untuk membuka diri dengan baik, 

sebaliknya, individu akan menutup diri pada orang-orang tertentu karena 

merasa kurang nyaman dan percaya. 

 

 

 

Pengaruh Komunikasi..., Eunike Ratna Handjojo, FIKOM UMN, 2015



c. Pertimbangan akan respon yang terbuka dan jujur. 

  Hindari pengungkapan diri jika pendengar berasa sedang dalam 

kondisi terburu-buru atau ketika sedang berada dalam situasi yang tidak 

memungkinkan adanya respon yang jujur dan terbuka. 

d. Pertimbangan akan kejelasan dari pengungkapan diri. 

  Ketika individu akan mengungkapkan informasi, sebaiknya individu 

tersebut mempersiapkan lebih dahulu informasi yang akan disampaikan, 

supaya pendengar dapat mengerti dengan baik dan tidak merasa bingung. 

e. Pertimbangan kemungkinan pengungkapan diri pendengar. 

  Selama mengungkapkan diri, berikan pendengar kesempatan untuk 

mengungkapkan dirinya. Pengungkapan diri pendengar merupakan suatu 

tanda di mana pengungkapan diri individu diterima. 

f. Pertimbangan akan resiko yang mungkin terjadi akibat pengungkapan diri. 

  Pengungkapan diri sebaiknya diikuti dengan pertimbangan 

konsekuensi yang terjadi dari pengungkapan diri tersebut. Pengungkapan diri 

tidak selalu menimbulkan konsekuensi yang positif, tetapi juga terdapat 

konsekuensi yang negative, misalnya terjadi penolakan atau ketegangan. 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang 

belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan pembuktian yang dilakukan 

dengan menguji hipotesis yang dimaksud dengan data di lapangan. Dengan adanya 

hipotesis, penelitian menjadi lebih jelas arahnya dan mengarahkan serta membimbing 

peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian 

maupun dalam pengumpulan data (Bungin, 2005:75). 

 Tiga jenis hipotesis yang mudah dimengerti dan dipakai dalam berbagai 

penelitian, yaitu Hipotesis Nol (Ho), Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Kerja 

(Hk). Hipotesis Nol (Ho) memiliki statement yang menyatakan tidak ada hubungan 

antara variable X dan variabel Y yang akan diteliti atau variabel independen (X) tidak 

memengaruhi variabel dependen (Y). Sedangkan hipotesis alternative (Ha) lawan dari 

(Ho), di mana hipotesis ini menyatakan ada hubungan, yang berarti signifikansi 

hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) (Bungin, 2005: 

79-80). 

Hipotesis teoretis dalam penelitian ini adalah : 

(Ho) : Tidak ada pengaruh komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak 

terhadap motivasi belajar siswa Sekolah Dasar di SD Tarakanita Bumijo, 

Yogyakarta.           
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(Ha) : Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak 

terhadap motivasi belajar siswa Sekolah Dasar di SD TarakanitaBumijo, 

Yogyakarta.           

                                                       

 

2.5. Kerangka Pemikiran 

 Penelitian ini diawali dengan ketertarikan peneliti untuk meneliti pengaruh 

komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak terhadap motivasi belajar 

siswa Sekolah Dasar. Di dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dan teori digunakan oleh peneliti untuk membimbing dan menuntun 

peneliti untuk menemukan masalah penelitian, menemukan hipotesis, menemukan 

konsep-konsep, metodologi, dan analisis data.  
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Gambar 2.5 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua dan Anak terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar (SD) Tarakanita Bumijo Yogyakarta 

Self Disclosure 

 

Komunikasi Interpersonal 

Orangtua dan Anak :  

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Sikap Mendukung 

4. Sikap Positif 

5. Kesetaraan 

Motivasi Belajar Siswa : 

1. Motivasi Intrinsik 

2. Motivasi 

Ekstrinsik 
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